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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menguji peningkatan pemahaman konsep siswa setelah
menggunakan bahan ajar pencemaran lingkungan berbasis Problem Based Learning (PBL).
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain one group pretest-
posttest. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan dianalisis menggunakan uji N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman konsep siswa sebelum menggunakan bahan
ajar pencemaran lingkungan berbasis PBL adalah 55,65 pada pretest, dan setelah menggunakan
bahan ajar tersebut, rata-rata pemahaman konsep siswa meningkat menjadi 76,65 pada posttest.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa
setelah menggunakan bahan ajar pencemaran lingkungan berbasis PBL. Peningkatan tersebut
dibuktikan melalui analisis gain yang menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan pemahaman
konsep siswa setelah menggunakan bahan ajar tersebut adalah 0,86 yang termasuk dalam kriteria

tinggi.
Kata Kunci: Bahan Ajar, Pemahaman Konsep Siswa, Problem Based Learning.

ABSTRACT: This research aims to test the increase in students' conceptual understanding after
using Problem Based Learning (PBL)-based environmental pollution teaching materials. The
research method used is experimental research with a one group pretest-posttest design. Data was
collected through learning outcomes tests and analyzed using the N-Gain test. The research
results showed that the average understanding of students' concepts before using PBL-based
environmental pollution teaching materials was 55.65 in the pretest, and after using these teaching
materials, the average understanding of students' concepts increased to 76.65 in the posttest. Thus,
it can be concluded that there is an increase in students' conceptual understanding after using
PBL-based environmental pollution teaching materials. This increase is proven through gain
analysis which shows that the average increase in students' conceptual understanding after using
these teaching materials is 0.86, which is included in the high criteria.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses transmisi pengetahuan dari individu kepada
individu lainnya, serta dari satu generasi ke generasi berikutnya. Tujuan utamanya
adalah menciptakan lingkungan belajar yang aktif dengan mengembangkan
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potensi diri dalam aspek keagamaan, pandangan hidup, dan kepribadian yang
bertujuan untuk kepentingan masyarakat, bangsa, dan negara, sesuai dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Untuk mencapai hal
ini, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013
menyatakan bahwa proses pembelajaran di satuan pendidikan harus dilakukan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta
didik agar berpartisipasi aktif sambil memberikan kebebasan yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, serta
perkembangan fisik dan psikologi peserta didik. Dalam rangka mencapai tujuan
ini, setiap satuan pendidikan perlu merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam mencapai kompetensi lulusan. Oleh karena itu, perangkat pembelajaran
yang praktis dan efektif menjadi sangat penting dalam mendukung perencanaan
pembelajaran yang baik. Pembelajaran biologi yang efektif tidak terlepas dari
pemanfaatan bahan ajar biologi sebagai sumber belajar yang mengacu pada
hakikat sains, yaitu produk, proses, dan sikap (Uki & Bire, 2021). Dalam konteks
ini, pembelajaran biologi perlu menggeser fokus dari guru menjadi lebih
berorientasi pada siswa (Aini et al., 2018).

Hasil observasi di SMA Kristen 1 Soe menunjukkan bahwa bahan ajar
tentang pencemaran lingkungan di sekolah belum berfokus pada masalah yang
relevan, dan pembelajaran mengenai topik tersebut belum optimal, karena
minimnya pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Materi tentang
pencemaran lingkungan cenderung bersifat teoritis, sehingga siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang kompleks dan saling berkaitan.

Hal ini berpengaruh pada penguasan konsep siswa, dimana dari 36 siswa
yang mencapai KKM adalah 12 siswa. Oleh karena itu, perlu diterapkan bahan
ajar pencemaran lingkungan berbasis PBL dan diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Penguasaan konsep siswa dapat diartikan sebagai suatu
hasil pemikiran kognitif siswa melalui kegiatan atau proses belajar (Widiadnyana
et al.,, 2014). Konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan kita untuk
mengelompokkan benda-benda (objek) ke dalam contoh dan non contoh (Fajar et
al., 2018). Upaya yang dilakukan untuk memenuhi pehaman konsep adalah
dengan implementasi bahan ajar pencemaran lingkungan berbasis PBL.

Model PBL merupakan model pengajaran yang bercirikan adanya
permasalahan nyata sebagai konteks untuk para siswa belajar berpikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan (Hastawan et
al., 2023). PBL berfokus kepada penyelesaian masalah oleh siswa untuk
menciptakan pembelajaran yang aktif (Saputri et al., 2022; Wulandari et al.,
2021). Mareti & Hadiyanti (2021) menegaskan bahwa PBL merupakan model
pembelajaran yang mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan masalah, sehingga siswa dapat
mengembangkan rasa ingin tahunya.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani (2019), menyimpulkan bahwa
penggunaan metode PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi
pencemaran lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Irawati (2021),
menyimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
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pemahaman peserta didik. Berdasarkan permasalahan di atas, maka telah
dilakukan penelitian dengan judul implementasi bahan ajar pencemaran
lingkungan berbasis PBL terhadap pemahaman konsep siswa. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan pemahaman konsep siswa
setelah implementasi bahan ajar pencemaran lingkungan berbsasis PBL.

METODE
Metode dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain
penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X MIA 1, 2, dan 3 yang
berjumlah 108 siswa. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan
yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kelas X MIA 2 yang berjumlah 36
orang. Pemilihan kelas X MIA 2 sebagai sampel penelitian karena mereka
merupakan bagian dari populasi yang memiliki kesamaan karakteristik atau ciri
khas yang relevan dengan tujuan penelitian.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini,
yaitu menggunakan lembar tes (pilihan ganda).
Teknik Analisa Data

Data dianalisis menggunakan uji N-Gain yang bertujuan untuk mengetahui
peningkatkan pemahaman konsep siswa setelah implementasi bahan ajar
pencemaran lingkungan berbasis PBL. Kriteria indeks gain dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria N-Gain.

Batasan Kategori
0.7<g<l Tinggi
03<g<07 Sedang
0.0<g<03 Rendah

(Sumber: Uki, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Pada mulanya siswa kelas
X MIA 2 diberi pretest berupa tes pemahaman konsep siswa. Tujuannya untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum implementasi bahan ajar
pencemaran lingkungan berbasis PBL. Setelah mengetahui kemampuan awal
siswa, maka peneliti mengimplementasikan bahan ajar pencemaran lingkungan
berbasis PBL. Perlakuan terakhir adalah memberikan postest yang bertujuan
untuk mengetahui pemahaman konsep siswa setelah implementasi bahan ajar
pencemaran lingkungan berbasis PBL. Data hasil pretest dan posttest pada tes
pemahaman konsep siswa disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Data Hasil Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep Siswa.
Tes Pemahaman Konsep Siswa
Rata-rata pretest Rata-rata posttest
55.65 76.65

Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata tes
pemahaman konsep siswa meningkat dari 55,65 mejadi 76,65, sehingga dapat
disimpulkan bahwa implementasi bahan ajar pencemaran lingkungan berbasis
PBL dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Peningkatan pemahaman
konsep siswa dapat dibuktikan dengan uji N-Gain. Rata-rata N-Gain nilai
pemahaman konsep siswa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata N-Gain Nilai Pemahaman Konsep Siswa.
Implementasi Bahan Ajar Pencemaran
Lingkungan Berbasis PBL

Pemahaman Konsep Siswa 0.86 Tinggi

Rata-rata N-Gain  Kriteria

Tabel 3 menunjukkan bahwa berdasarkan analisis gain dapat disimpulkan
bahwa implementasi bahan ajar pencemaran lingkungan meningkatkan
pemahaman konsep siswa dilihat dari kriteria N-Gain. Hal ini karena bahan ajar
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL,
dimana penggunaan model PBL bertujuan untuk membuat proses pembelajaran
lebih bermakna, artinya melibatkan pemahaman mendalam tentang materi
pelajaran dan berbekas lama dalam otak siswa, karena model ini menggunakan
masalah yang autentik dalam kehidupan sehari-hari.

Implementasi bahan ajar pencemaran lingkungan berbasis PBL mendorong
siswa untuk membaca materi dan berdiskusi dengan teman sebayanya untuk
mencari jawaban dari permasalahan yang mereka dapatkan tanpa adanya
penjelasan dari guru terlebih dahulu. Bahan ajar pencemaran lingkungan berbasis
PBL dirancang dengan mempertimbangkan beberapa komponen penting, yaitu
pendahuluan, tujuan pembelajaran, konsep-konsep dasar, dan studi kasus. Dengan
mengembangkan bahan ajar berbasis PBL yang mencakup komponen-komponen
tersebut, diharapkan siswa dapat mengembangkan pemahaman mendalam tentang
pencemaran lingkungan serta keterampilan dalam mengidentifikasi dan
merumuskan solusi untuk permasalahan lingkungan yang kompleks. Hal ini dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajarinya.
Sejalan dengan pendapatnya Fahmi (2023), yang mengatakan bahwa proses
mempelajari hal baru akan lebih efektif jika si pembelajar dalam kondisi aktif,
dengan menstimulir siswa untuk menyelidiki atau mempelajari sendiri materi
pelajarannya tanpa penjelasan terlebih dahulu dari guru.

Model pembelajaran PBL mendorong siswa untuk memecahkan masalah
secara berkelompok dalam investigasi kelompok dan mempresentasikan hasil dari
pemecahan masalah tersebut. Langkah tersebut membantu siswa dalam
menemukan pengetahuan sendiri untuk memahami materi pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan pendapatnya Yulianti & Gunawan (2019), bahwa kelebihan model
PBL adalah merancang siswa untuk belajar secara kontiniu, menciptakan belajar
yang menyenangkan, dan membantu siswa untuk bertanggung jawab atas
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pembelajarannya sendiri. Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa
implementasi bahan ajar pencemaran lingkungan berbasis PBL dapat
meningkatkan penguasaan konsep siswa. Hal ini karena selama proses
pembelajaran berlangsung, siswa diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen,
berdiskusi, dan bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada. Proses ini tidak hanya memperdalam pemehaman mereka tentang
konspe-konsep pencemaran lingkungan, tetapi juga mengembangkan keterampilan
kolaboratif dan pemecahan masalah yang sangat berharga.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi
bahan ajar pencemaran lingkungan berbasis PBL meningkatkan pemahaman
konsep siswa.

SARAN

Saran penulis untuk penelitian selanjutnya, vaitu diperlukan
pengembangan bahan ajar pada materi yang lainnya untuk dapat menunjang
kebutuhan peserta didik, baik dalam pemahaman konsep maupun dalam
kecerdasan yang lainnya sesuai dengan minat peserta didik dalam proses
pembelajaran.
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